
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 10 No. 3 Maret 2026 

ISSN: 2110-2151 

 

 

41 
 
 
 
 
 

DAMPAK VARIASI TINGKAT TEPUNG DAUN TAMARINDUS INDICA L 

YANG DIFERMENTASI TERHADAP ASUPAN ENERGI DAN PROTEIN SERTA 

SEBERAPA BAIK BABI PERTUMBUHAN DAPAT MENCERNANYA 

 

Oktovianus Trinano Ruba1, Ni Nengah Suryani2, Diana Meliani Sabat3 

 nano.ruba99@gmail.com1  

Undana Kupang Fakultas Peternakan 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini berupaya untuk menentukan jumlah bubuk daun asam jawa olahan yang paling 

efektif untuk dimasukkan ke dalam pakan babi lokal yang sedang berkembang, dengan fokus pada 

dampaknya terhadap asupan makanan, asimilasi energi, dan pemanfaatan protein. Kelompok 

hewan ternak tersebut terdiri dari selusin babi ras campuran lokal yang masih dalam masa 

pertumbuhan, masing-masing memiliki berat awal antara 30 dan 47 kg, dengan berat rata-rata 37 

kg (KV = 15,58%). Dalam penelitian ini, dilakukan percobaan menggunakan berbagai jumlah 

tepung daun asam jawa fermentasi (TDAF), yang disusun dalam rancangan blok acak. Rancangan 

ini mencakup 4 perlakuan berbeda, masing-masing diulang 3 kali, sehingga menghasilkan total 12 

pengaturan percobaan yang berbeda. Perlakuan yang diteliti meliputi P0, yaitu campuran pakan 

100% tidak dimurnikan, P1, yang terdiri dari 95% pakan tidak dimurnikan ditambah 5% TDAF, 

P2, yang terdiri dari 90% pakan tidak dimurnikan dan 10% TDAF, dan P3, yang terdiri dari 85% 

pakan tidak dimurnikan bersama dengan 15% TDAF. Parameter yang dinilai dalam penelitian ini 

adalah jumlah pakan yang dikonsumsi, jumlah energi yang dicerna, tingkat pencernaan energi, 

jumlah protein yang dikonsumsi, dan tingkat pencernaan protein. Informasi yang dikumpulkan 

dianalisis melalui penerapan Analisis Varians menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil statistik 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan tersebut tidak berdampak signifikan (P>0,05) terhadap 

asupan protein, pemecahan protein, dan pemecahan energi; namun, secara signifikan berpengaruh 

(P<0,05) terhadap asupan energi. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hingga 15% tepung 

daun asam jawa (Tamarindus indica L.) cocok digunakan dalam nutrisi babi lokal selama tahap 

pertumbuhannya. 

Kata kunci: Energi, Kecernaan, Protein,  Tepung Daun Asam, Ternak Babi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to find the level of use of fermented tamarind leaf flour on consumption, energy 

and protein digestibility of landrace pigs in the grower phase. The livestock used were 12 

landrace crossbred pigs in the grower phase with an initial body weight of 30-47 kg, an average 

of 37 kg (CV = 15.58%). The method used in this study was a trial of fermented tamarind leaf 

flour (FTLF) levels with a randomized block design consisting of 4 treatments and 3 replications 

so that there were 12 experimental units. The experimental diets assessed were P0: entirely 

unprocessed feed, T1: 95% staple diet + 5% additive, T2: 90% staple diet + 10% additive, T3: 

85% staple diet + 15% additive. The factors examined throughout the research encompassed: feed 

intake, energy levels, energy breakdown, protein intake, and protein breakdown. An Analysis of 

Variance (ANOVA) was utilized to examine the data. According to the statistical analysis, the 

experimental diets did not produce a notable change (P>0.05) concerning protein intake, protein 

breakdown, and energy breakdown, but they did significantly affect (P<0.05) energy levels. Based 

on this study, it can be concluded that tamarind leaf flour (Tamarindus indica l.) up to 15% level 

can be done on landrace pigs in the grower phase. 

Keywords: Digestibility, Energy, Protein, Pigs, Tamarind Leaf Flourm.  
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PENDAHULUAN 

Babi merupakan sumber daging yang signifikan dan memiliki kapasitas yang besar 

untuk memenuhi permintaan protein berbasis hewan, karena sifatnya yang mudah 

beradaptasi di berbagai lingkungan, laju perkembangan yang cepat, asupan makanan yang 

efisien, dan hasil daging yang dapat digunakan relatif tinggi terhadap berat badannya (68-

80%) (Sihombing, 2006). Keberadaan pakan sangat penting dalam operasi peternakan, 

karena mendukung kesejahteraan hewan dan memastikan usaha yang sukses secara 

finansial. Namun demikian, kelangkaan pakan yang mudah diakses merupakan kendala 

yang sering dialami dalam praktik beternak. 

Pakan adalah salah satu elemen kunci yang menentukan suksesnya sebuah usaha 

peternakan, di mana pakan berkontribusi sebanyak 50-60% dari total biaya produksi. Oleh 

karena itu, kualitas dan kuantitas ketersediaan pakan harus mendapatkan perhatian yang 

lebih. Peternakan sangat bergantung pada pakan, yang sangat penting untuk berbagai 

keperluan, termasuk mendukung pertumbuhan, mempertahankan proses kehidupan, dan 

memungkinkan produksi berbagai produk turunan hewan (Pandesolang et al., 2020), yang 

semuanya berkontribusi pada pencapaian laju perkembangan yang pesat pada babi.  

Para peternak kerap menemui permasalahan mengenai akses terhadap pakan ternak, 

baik dalam hal mutu maupun jumlah, sehingga mereka mengandalkan opsi pakan yang 

dihasilkan secara komersial. Pakan komersial ini dibuat menggunakan kriteria nutrisi yang 

detail dan unggul. Pendekatan untuk memperbaiki situasi ini melibatkan penemuan 

komponen pakan alami dan alternatif yang tidak menyaingi sumber makanan manusia, 

mudah didapatkan, dan dapat dijamin sepanjang tahun, sebagai tambahan pada diet utama 

ternak.  

Daun asam jawa, yang diklasifikasikan sebagai tumbuhan berkayu, tumbuh subur di 

iklim hangat dan sering digunakan sebagai obat untuk berbagai penyakit seperti demam, 

disentri, hepatitis, gonore, dan masalah pencernaan (Fakhrurrazi et al., 2016). Ketika 

diolah menjadi tepung, daun asam jawa memiliki kandungan protein kasar sebesar 

22,03%, kandungan bahan kering sebesar 90,51%, kandungan lemak kasar sebesar 4,37%, 

kandungan serat kasar sebesar 18,33%, kandungan kalsium sebesar 1,50%, kandungan 

fosfor sebesar 0,30%, dan nilai energi bruto sebesar 4050.3246 kkal/kg (Seran et al., 

2022), Fakhrurrazi et al, (2016) mencatat bahwa daun asam jawa tidak hanya menawarkan 

kandungan nutrisi yang bermanfaat tetapi juga menunjukkan karakteristik antibakteri, 

antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan. 

Studi tentang penggunaan tepung daun asam sebagai pengganti sebagian dari pakan 

utama masih terbatas, karena tepung ini memiliki kandungan serat kasar yang tinggi. Oleh 

karena itu, fermentasi tepung daun asam perlu dilakukan. Sebuah proyek penelitian 

dilakukan berdasarkan rincian yang telah diberikan sebelumnya, dan diberi nama: 

Bagaimana perbedaan jumlah tepung daun asam jawa fermentasi (Tamarindus indica L.) 

dalam pakan babi memengaruhi seberapa banyak energi dan protein yang dimakan dan 

dicerna oleh babi muda. 

 

METODE 

Dalam studi ini, metode yang diterapkan adalah eksperimen dengan desain 

kelompok acak yang mencakup empat variasi perlakuan yang berbeda serta dilakukan tiga 

kali pengulangan untuk masing-masing perlakuan, sehingga total ada 12 elemen penelitian 

yang terpisah. 
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Aplikasi perlakuan yang diterapkan sepanjang penelitian ini dirinci sebagai berikut: 

P0: Diet dengan 100% Bahan Dasar (BI) 

P1: Terdiri dari 95% BI dan 5% Bubuk Daun Asam Olahan (PALP) 

P2: Terdiri dari 90% BI bersama dengan 10% PALP 

P3: Formulasi 85% BI dikombinasikan dengan 15% PALP 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Perlakuan Terhadap Penggunaan Ransum. 

Hewan yang mendapat perlakuan P3 menunjukkan konsumsi pakan tertinggi, 

mencapai 3466 gram per ekor setiap harinya. Diikuti oleh hewan yang diberikan 

perlakuan P2 dengan konsumsi sebesar 3369,84 gram per ekor per hari, dan selanjutnya 

hewan perlakuan P1 yang mengonsumsi 3272,49 gram per ekor per hari. Sedangkan, 

jumlah pakan terendah dikonsumsi oleh hewan dengan perlakuan P0, yaitu 3192,06 gram 

per ekor per hari. Secara rata-rata, babi dalam penelitian ini mengkonsumsi 3325,10 gram 

per ekor setiap harinya, seperti yang tertera pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 1. Rataan konsumsi ransum ternak babi penelitian (gram/ekor/hari) 

Tabel 3. Rataan konsumsi ransum ternak babi penelitian (gram/ekor/hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

I 3214, 29 3297,62 3390, 48 
3448, 

00 
13.350, 38 3337, 60 

II 3140, 48 3379,38 3371, 43 
3312, 

00 
13.203, 29 3300, 82 

III 3221, 43 3140,48 3347, 62 
3638, 

00 
13,347, 52 3336, 88 

Total 9576, 19 9817,48 10,109,52 10,398, 00 39,901, 19  

Rataan 
3192, 

06 a 
3272,49 ab 

3369, 84  

ab 
3466b  3325, 10 

Keterangan : Nilai rata-rata dengan superskrip berbeda dalam baris yang sama 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05). 

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P2 tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P>0,05), sedangkan P0 dan P3 menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan (P<0,05) terkait konsumsi pakan pada babi percobaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa babi yang diberikan tepung daun asam fermentasi pada tingkat 

0%, 5%, dan 10% mengkonsumsi pakan dengan jumlah yang serupa, sedangkan pada 

tingkat 15% terjadi peningkatan dalam konsumsi pakan. Peningkatan konsumsi ransum 

seiring penambahan tepung daun asam menyebabkan meningkatkan palatabilatas, 

fermentasi menurunkan kadar senyawa anti nutrisi dan meningkatkan ketersediaan 

nutrient. Perlakuan pemberian tepung daun asam terfermentasi tidak mempengaruhi 

tingkat kesukaan babi pada ransum perlakuan.  Konsumsi ransum tidak mempengaruhi 

rasa, tekstur dan aroma. Tingginya atau rendahnya tingkat konsumsi pakan dipengaruhi 

oleh seberapa suka ternak terhadap pakan yang diberikan. Jika pakan yang diberikan 

kepada babi tidak mengubah rasa dan aroma, maka babi akan mengonsumsinya dengan 

baik (Ngenes et al., 2021). 

Tingkat konsumsi pakan juga bergantung pada palatabilitas; semua pakan yang 

mengandung tepung daun asam terfermentasi memiliki tingkat konsumsi yang serupa 

karena palatabilitasnya sebanding (Lamury et al., 2024) Selain itu, jumlah makanan yang 

dimakan oleh hewan ternak berkaitan dengan meningkatnya jumlah yang mereka 
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konsumsi, yang menyebabkan peningkatan kecepatan pergerakan makanan dalam saluran 

pencernaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Heryfianto et al., (2015), yang menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara efisiensi pencernaan dan laju proses 

pencernaan. Semakin baik bahan makanan dapat dicerna, semakin banyak ruang yang 

dapat digunakan untuk menambah pakan. Silalahi et al., (2012) mengungkapkan bahwa 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi, di antaranya 

adalah selera pakan, bentuk fisik pakan, berat tubuh, jenis kelamin, suhu lingkungan, dan 

keseimbangan hormon. 

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi Protein. 

Konsumsi protein paling tinggi teramati pada hewan yang mendapatkan perlakuan 

P3, dengan nilai 121,31±1,91 gram per individu per hari. Kemudian, hewan dengan 

perlakuan P2 memperoleh rata-rata 118,61±0,25 gram per individu per hari, disusul oleh 

hewan dengan perlakuan P0 yang menunjukkan angka 114,91±0,53 gram per individu per 

hari. Rata-rata konsumsi protein terendah terdapat pada hewan yang mendapatkan 

perlakuan P1, yakni 114,54±1,41 gram per individu per hari. Rata-rata konsumsi protein 

pada babi dalam penelitian ini mencapai 117,34 gram per individu per hari. 

Tabel 2. Rata-rata konsumsi protein babi dalam studi (gram per individu per hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

I 115,71 115,42 119,34 120,68 471,16 117, 79 

II 11306 118,28 118,67 115,92 465,93 116, 48 

III 115,97 109,92 117,84 127,33 471,05 117, 76 

Total 344,74 343,61 355,86 363,93 1,408,14   

Rataan 
114,91± 0,53 

a 

114.54± 1,41 

a 

118,61± 0,25 

a 

121,31± 1,91 

a   117,34 

Keterangan: Rata-rata yang memiliki tanda superskrip berbeda pada baris yang sama 

menunjukkan adanya perbedaan yang berarti (P<0,05) 

Berdasarkan informasi tersebut, tepung daun asam yang telah difermentasi dalam 

pakan hingga 15% secara empiris mampu meningkatkan asupan protein, sama halnya 

dengan asupan pakan. Babi yang mendapatkan perlakuan P3 (15% tepung daun asam 

yang difermentasi) menunjukkan tingkat konsumsi protein yang paling tinggi. Jumlah 

protein yang dikonsumsi dipengaruhi oleh seberapa banyak pakan yang dimakan serta 

kadar protein yang terdapat di dalam pakan tersebut. Kandungan protein  ransum 

perlakuan sedikit menurun dari 18,79% pada P0, 17,58% pada P1 17,39% pada P2 dan 

17,83% pada P3, sedangkan angka konsumsi ransum meningkat sehingga menyebabkan 

konsumsi protein relative sama.  

Hasil pemeriksaan Anova mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan tidak 

berpengaruh secara signifikan (P>0,05) terhadap konsumsi protein. Ketidak-signifikan ini 

menunjukkan bahwa protein yang ada dalam daun asam dapat dicerna dengan baik oleh 

ternak babi, serupa dengan protein dalam pakan kontrol. Diduga zat antinutrisi yang ada 

dalam tepung daun asam terfermentasi tidak mengikat protein sehingga sudah terlepas 

dari ikatan kompleks yang menyebabkan protein pakan dapat dikonsumsi dan dicerna 

dengan baik.  Makanan ternak yang telah melalui proses fermentasi akan menunjukkan 

perbaikan pada mutu dan menurunkan antinutrisi tannin sehingga penggunaan bahan 

pakan dapat mengganti pakan konvensional (Hassan et al., 2020).  Akulas et al., (2022) 

Asupan protein yang tinggi atau rendah sangat dipengaruhi oleh banyaknya pakan yang 

dimakan. Umumnya, seberapa banyak pakan yang dikonsumsi dipengaruhi oleh rasa dan 
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energi yang terkandung dalam pakan tersebut. Selanjutnya, Heryfianto et al., (2015) 

menyebutkan bahwa jumlah protein yang diterima terkait dengan seberapa banyak pakan 

yang dimakan, hal ini sejalan dengan pendapat Pramana, (2012) yang menyatakan bahwa 

asupan protein sangat berkaitan dengan konsumsi pakan, di mana faktor energi dalam 

pakan memainkan peran penting. Pendapat dari Gultom & Supratman, (2012) juga 

mendukung bahwa asupan protein berhubungan dengan pakan, sehingga pola konsumsi 

pakan yang baik akan menghasilkan asupan protein yang memadai. Jumlah protein yang 

tinggi akan mempengaruhi kandungan protein dalam daging dan memenuhi kebutuhan 

asam amino dalam tubuh, sehingga proses metabolisme sel dapat berjalan dengan baik. 

Protein yang ada dalam makanan memiliki fungsi untuk membangun, menjaga, dan 

memelihara jaringan serta organ tubuh, serta menyediakan asam amino, energi, dan lemak 

yang dibutuhkan oleh tubuh (Pujianti et al., 2013). Peningkatan kadar protein dalam pakan 

akan berdampak pada meningkatnya asupan pakan dan pertumbuhan. Pendapat ini 

didukung oleh penelitian Suryani & Aryanta, (2020) yang menunjukkan bahwa jika 

kandungan protein dalam makanan meningkat, maka jumlah protein yang diperoleh juga 

akan bertambah. 

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan Protein. 

Kecernaan makanan adalah perbandingan antara nutrisi yang diserap oleh tubuh 

dengan jumlah total nutrisi yang ada. Kecernaan merupakan alat ukur yang paling akurat 

untuk mengevaluasi atau menguji kualitas pakan tertentu (Prawitasari et al., 2012).  

Tabel 3. Rataan kecernaan protein ternak babi penelitian (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 
P0 P1 P2 P3 

I 85,21 88,49 87,32 85,96 346,98 86,74 

II 85,93 82,69 86,06 85,54 340,22 85,06 

III 86,81 86,87 85,34 87,37 346,39 86,60 

Total 257,95 258,04 258,72 258,88 1.033,59  

Rataan 
85.98± 

0.26a 86.01± 0.99 a 
86.23± 0.33 

a 

86.29± 

0.31 a 
 86,13 

Keterangan: Rata-rata nilai dengan indikator superskrip yang berbeda dalam satu baris 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (P<0,05) 

Rata-rata kemampuan tubuh untuk mencerna protein dalam studi ini adalah 86,13%. 

Merujuk pada Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pencernaan protein tertinggi 

diperoleh dari hewan dengan perlakuan P3, yang mencapai 86,29%, diikuti oleh ternak 

dengan perlakuan P2 yang memperoleh 86,23%, dan ternak dengan perlakuan P1 

mendapatkan 86,01%. Kecernaan protein terendah muncul pada perlakuan P0 yang 

memiliki nilai 85,98%. 

Data yang terdapat pada Tabel 5 mengindikasikan bahwa tingkat kecernaan protein 

berada dalam rentang 80-86%, yang termasuk dalam kategori kecernaan yang tinggi. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh jumlah protein yang besar dalam ransum (untuk perlakuan 

P1, P2, P3) yang berkontribusi terhadap tingginya kecernaan protein tersebut. Pendapat ini 

sejalan dengan pernyataan Prawitasari et al. (2012).yang menyebutkan bahwa salah satu 

hal yang memengaruhi kecernaan protein adalah konsentrasi protein dalam ransum. 

Selanjutnya, Tulung et al. (2015) mencatat bahwa tingkat konsumsi ransum yang serupa 

juga tidak menunjukkan perbedaan dalam kecernaan dalam penelitian mereka. Tillman. 
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(1998) mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan cerna dan 

tingkat kecernaan pakan, di mana jika kemampuan cerna suatu pakan semakin tinggi, 

maka akan ada lebih banyak ruang untuk bahan pakan tambahan. Daya cerna adalah 

bagian dari pakan yang dikonsumsi tetapi tidak dikeluarkan melalui feses yang diukur 

dalam kecernaan. Menurut Koehtae et al. (2021), proses pencernaan adalah proses 

hidrolisis yang memungkinkan bahan makanan diubah menjadi bentuk yang dapat diserap 

di usus halus. Di sisi lain, pengukuran pencernaan merupakan upaya untuk mengevaluasi 

seberapa banyak nutrisi yang dapat diambil selama proses pencernaan. Dalam referensi 

yang sama, dijelaskan bahwa nilai gizi pakan ditentukan oleh efisiensi cerna dari pakan itu 

sendiri.  

Hasil dari analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa menggunakan tepung 

daun asam yang sudah difermentasi dalam makanan ternak tidak memiliki efek yang 

signifikan (P lebih besar dari 0,05) terhadap kemampuan babi jenis landrace dalam 

mencerna protein selama fase pertumbuhan. Temuan ini sesuai dengan pernyataan Koroh 

et al. (2019) yang mengatakan bahwa seberapa banyak pakan yang dimakan dan seberapa 

baik pakan dicerna bergantung pada keseimbangan nutrisi yang ada dalam pakan tersebut. 

Pakan yang memiliki kandungan protein rendah biasanya akan menghasilkan tingkat 

konsumsi dan kemampuan pencernaan yang rendah juga, begitu pula sebaliknya. Di sisi 

lain, pakan yang memiliki kandungan energi rendah bisa meningkatkan konsumsi dan 

daya cerna, dan hal ini juga berlaku sebaliknya. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Energi 

Konsumsi adalah elemen krusial yang menjadi fondasi untuk kebutuhan dasar, 

penghasilannya, dan pembiakan hewan ternak. Komposisi gizi dalam pakan akan 

berpengaruh pada tingkat konsumsi. 

Tabel 4. Rata-rata konsumsi energi untuk babi dalam penelitian (Kkal/ekor/hari) 

Ulangan 
Perlakuan 

Total Rataan 

P0 P1 P2 P3 

I 8682,90 9271,92 9863,63 9679,37 37,497,81 9.374,45 

II 8483,51 9501,81 9808,21 9297,58 37,091,11 9,272,78 

III 8702,19 8830,08 9744,94 10212,74 37,489,95 9,372,49 

Total 25868,60 27603,81 29416,78 29189,69 112,078,87  

Rataan 
8622,87± 

40,35 a 

9201,27± 

113,79 ab 

9805,59± 

19,79 b 

9729,90± 

153,22 b 
  9.339,91 

Keterangan: Jika ada angka kecil di atas yang berbeda pada satu baris, itu berarti ada 

perbedaan yang penting (P<0,05). 

Rata-rata konsumsi energi pada hewan ternak dalam studi ini menunjukkan angka 

tertinggi di kelompok P2, yaitu mencapai 9805,59 Kkal untuk setiap hewan setiap 

harinya. Selanjutnya, kelompok P3 mengikuti dengan konsumsi energi sebesar 9729,90 

Kkal per ekor per hari, kemudian diikuti oleh P1 yang memiliki nilai 9201,27 Kkal per 

ekor per hari. Sedangkan untuk nilai terendah dalam konsumsi energi ditemukan pada 

kelompok P0, yang hanya mencatat 8622,87 Kkal per ekor per hari. Secara keseluruhan, 

rata-rata konsumsi energi untuk babi dalam penelitian ini adalah 9339,91 Kkal per ekor 

dalam sehari. 
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Analisis varians (ANOVA) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

pada konsumsi energi akibat adanya perlakuan (P<0,05), yang mengindikasikan bahwa 

penambahan tepung daun asam memengaruhi jumlah energi yang dikonsumsi. Kondisi ini 

diperkirakan terjadi karena konsumsi ransum cenderung stabil di semua kelompok 

perlakuan, mengingat kesamaan kandungan energi ransum dan bentuk fisik pakan. Kaligis 

et al. (2016) Menjelaskan bahwa saat kita makan lebih banyak energi, kita bisa 

mengurangi asupan nutrisi lainnya. Sebaliknya, jika kita makan lebih sedikit energi, itu 

bisa meningkatkan konsumsi nutrisi lain, termasuk energi itu sendiri. Selain itu, Poluan et 

al. (2017) mengatakan bahwa perbedaan konsumsi energi di antara kelompok tidak 

terlihat karena kandungan nutrisinya hampir sama pada makanan yang diuji. Menurut 

pendapat Saina et al. (2020) Bahwa makanan yang memiliki kandungan gizi yang hampir 

sama, maka jumlah makanan yang dimakan juga akan hampir sama. Sementara menurut 

Zebua. (2024) Beberapa hal yang memengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi hewan 

meliputi daya cerna pakan, bentuk pakan, berat badan, jenis kelamin, suhu lingkungan, 

serta kondisi hormonnya. Daun asam terfermentasi sampai 15% dalam ransum tidak 

mempengaruhi konsumsi energi diduga ikatan kompleks yang mengikat nutrisi sudah 

terlepas akibat penguraian mikroorganisme dalam fermentor sehingga mudah terurai dan 

terkonsumsi. Fermentor mengandung mikroorganisme  mampu menguraikan karbohidrat 

komplek menjadi lebih sederhana (Navarro et al., 2019). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Energi  

Pencernaan adalah langkah di mana makanan yang besar diubah menjadi bentuk 

yang lebih sederhana, sehingga bisa diserap oleh sistem pencernaan.  (Yuniarti & 

Wahyono., 2015). 

Data menunjukkan bahwa ternak yang menerima perlakuan P3 memiliki rataan 

kecernaan energi paling tinggi, yaitu 75,24%, diikuti oleh perlakuan P2 (73,11%), P1 

(72,98%), dan perlakuan P0 dengan rataan terendah (72,69%). Rata-rata kemampuan 

ternak babi untuk mencerna energi dalam studi ini adalah 73,51%. Tidak ditemukan 

perbedaan yang berarti (P lebih besar dari 0,05) dalam hasil analisis kemampuan 

mencerna energi ini, mungkin karena sebagian besar energi yang dihasilkan berasal dari 

proses metabolisme asam lemak TDAF.  

Tabel 5. Rata-rata Kemampuan Mencerna Energi Ternak Babi dalam Penelitian 

(%) 

Catatan: Angka kecil yang terletak di atas nilai rata-rata di baris yang sama 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang penting secara statistik (P<0,05). 

 

Ulangan 

Perlakuan 

Total Rataan 

P0 P1 P2 P3 

I 71,25 70,18 75,57 72,38 289,38 72,35 

II 71,64 70,39 70,74 73,07 285,84 71,46 

III 75,20 78,39 73,03 80,29 306,91 76,73 

Total 218,09 218,96 219,35 225,73 882,13   

Rataan 
72’69± 

0,72a 

73,05±  

072 a 

72,95± 

0,81 a 

75,24± 

1,48 a 
  73,51 
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemakaian tepung dari daun asam 

tidak meningkatkan energi yang bisa dicerna oleh babi dalam penelitian ini. Tingkat 

kecernaan energi berkisar antara 70-75% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh kandungan energi yang tinggi pada perlakuan P1, P2, dan P3, 

yang membuat tingkat kecernaan energi menjadi tinggi. Perbedaan nilai kecernaan energi 

antar kelompok perlakuan dapat dijelaskan oleh variasi karakteristik fisik individu ternak 

serta kandungan nutrisi yang berbeda pada masing-masing hewan percobaan. Kondisi 

fisik dan asupan nutrisi yang tidak seragam menyebabkan respons yang bervariasi 

terhadap perlakuan, karena ternak memiliki kebutuhan energi yang berbeda-beda. Ternak 

yang memiliki berat lebih tinggi biasanya memerlukan lebih banyak makanan 

dibandingkan ternak yang lebih ringan. 

Menurut Besin et al. (2023) beberapa hal yang memengaruhi seberapa baik energi 

bisa dicerna termasuk seberapa cepat makanan bergerak melalui sistem pencernaan, 

bentuk atau ukuran partikel makanan, cara pakan tersebut disusun secara kimia, serta 

bagaimana zat-zat gizi saling berinteraksi. Kecernaan energi bisa berbeda meskipun 

jumlah energi yang dikonsumsi dan kandungan nutrisinya kurang lebih sama. Peningkatan 

kecernaan protein kasar pada setiap perlakuan menunjukkan korelasi positif dengan 

peningkatan kecernaan energi pada ternak babi yang diteliti.Selain itu, kecernaan energi 

juga dipengaruhi oleh komponen karbohidrat seperti selulosa, sebagaimana yang juga 

dinyatakan oleh Koehtae et al. (2021) Daun asam memiliki bahan yang bisa melawan 

bakteri. Senyawa ini diharapkan bisa menghentikan perkembangan bakteri jahat. Dengan 

begitu, pencernaan dan penyerapan nutrisi makanan akan lebih baik, terutama untuk 

energi dan protein. 

Kecernaan dari makanan ditentukan dengan cara menghitung perbedaan antara 

jumlah makanan yang dimakan dan jumlah makanan yang tidak dicerna serta dibuang 

bersama kotoran (Sukaryana et al., 2011). Menurut Anggorodi. (1979), ada beberapa hal 

yang bisa mempengaruhi kecernaan, seperti seberapa cepat makanan bergerak melalui 

sistem pencernaan, bentuk atau ukuran partikel makanan, komposisi kimia dari makanan, 

dan juga interaksi antara berbagai nutrisi dalam makanan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa memakai tepung dari daun asam (Tamarindus 

indica L.) sampai 15% itu aman dan berhasil sebagai pakan untuk babi Landrace saat 

mereka sedang tumbuh. 

Saran 

Perlu penelitian lebih lanjut untuk menentukan tingkat penggunaan tepung daun 

asam yang paling efektif dalam pakan babi Landrace fase pertumbuhan. 
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